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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Air merupakan kebutuhan primer bagi manusia. Selain dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber energi, air juga digunakan untuk berbagai keperluan sehari-hari. 
Oleh karena itu perlu adanya ketersediaan air di tiap bangunan yang ada. Setiap 
bangunan memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, tergantung dari jumlah 
penghuni dan fungsi bangunan tersebut.  
Suatu bangunan perlu adanya perencanaan sistem air bersih atau biasa 
disebut sistem plambing demi memenuhi kebutuhan penghuni serta menjamin 
kenyamanan di dalamnya. Sistem instalasi distribusi air bersih di gedung bertingkat 
merupakan hal yang cukup rumit dilakukan karena adanya perbedaan ketinggian di 
setiap lantai yang menyebabkan tekanan pada alat plambing juga berbeda. Oleh 
karena itu perlu adanya perencanaan sistem plambing yang tepat agar air bersih 
dapat menjangkau ke seluruh bagian sehingga diharapkan kenyamanan dan 
kebutuhan air penghuni dapat terjamin serta lebih ekonomis dan efektif dalam 
operasi dan perawatannya. Perencanaan ini akan dilakukan pada pembangunan 
gedung rumah sakit gigi dan mulut Universitas Brawijaya Malang yang terdiri dari 
7 lantai dengan luas bangunan 2133,60 m2. 
 Selain perencanaan sitem instalasi air bersih, sistem pemadam kebakaran 
juga tak kalah penting. Kebakaran dapat menimbulkan berbagai macam kerugian 
dan korban yang sampai detik ini masih sering terjadi dimanapun. Oleh karena itu 
sistem pemadam kebakaran ini sangat dibutuhkan terlebih untuk suatu gedung yang 
memiliki banyak lantai. Mengingat suatu gedung bertingkat memiliki keterbatasan 
yakni sulitnya penghuni melakukan tindakan penyelamatan diri. Selain itu proses 
penyelamatan para penghuni pun juga akan sulit dilakukan oleh dinas pemadam 
karena ketinggian lokasi yang sulit dijangkau. Sistem ini perlu disediakan sebagai 
upaya pencegah meluasnya kebakaran, sehingga gedung dapat terlindungi dari 
bahaya kebakaran serta dapat mengurangi resiko terjadinya kebakaran. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut, maka dirumuskan permasalahan : 
1. Berapakah debit air bersih yang dibutuhkan gedung rumah sakit gigi dan 
mulut Brawijaya Malang? 
2. Berapakah kapasitas penampung air bawah tanah (Ground Water Tank) dan 
kapasitas penampung air atas (Roof Tank) pada gedung rumah sakit gigi dan 
mulut Brawijaya Malang? 
3. Bagaimana desain sistem instalasi air bersih pada gedung rumah sakit gigi 
dan mulut Brawijaya Malang? 
4. Bagaimana desain sistem pemadam kebakaran pada gedung rumah sakit 
gigi dan mulut Brawijaya Malang? 
 
1.3.  Tujuan 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini antara lain : 
1. Mendapatkan debit air bersih yang dibutuhkan gedung rumah sakit gigi 
dan mulut Brawijaya Malang. 
2. Mampu menghitung kapasitas penampung air bawah tanah (Ground Water 
Tank) dan kapasitas penampung air atas (Roof Tank) pada gedung rumah 
sakit gigi dan mulut Brawijaya Malang. 
3. Mampu mendesain sistem instalasi air bersih dan sistem pemadam 
kebakaran (Sprinklers) pada gedung rumah sakit gigi dan mulut Brawijaya 
Malang. 
4. Mengetahui diameter pipa yang dibutuhkan untuk instalasi air bersih dan 
instalasi pemadam kebakaran pada gedung rumah sakit gigi dan mulut 
Brawijaya Malang. 
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1.4.  Manfaat  
Manfaat dari penyusunan tugas akhir ini antara lain : 
1. Bagi penulis dapat menambah ilmu atau wawasan mengenai perencanaan 
instalasi air bersih dan instalasi pemadam kebakaran. 
2. Bagi pembaca dapat dijadikan bahan referensi di masa mendatang dalam 
merencanakan instalasi air bersih dan instalasi pemadam kebakaran. 
 
1.5.  Batasan Masalah 
Agar mendapatkan pembahasan yang tepat dengan sasaran yang ingin 
disampaikan, penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas yakni : 
1. Perencanaan dilakukan pada pembangunan gedung rumah sakit gigi dan 
mulut Brawijaya Malang . 
2. Perencanaan plambing meliputi instalasi air bersih dan instalasi pemadam 
kebakaran. 
3. Perencanaan instalasi air bersih dan instalasi pemadam kebakaran tidak 
menggunakan aplikasi atau software apapun. 
4. Perencanaan instalasi air bersih mengacu pada SNI 03-6481-2000, SNI 03-
7065-2005, SNI 8153-2015 Sistem plambing pada bangunan gedung. 
5. Perencanaan instalasi pemadam kebakaran mengacu pada SNI 03-3989-
2000 dan SNI 03-1745-2000. 
6. Tidak membahas mengenai kualitas air. 
7. Tidak membahas perencanaan struktur, konstruksi pompa dan analisis 
anggaran biaya. 
